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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 
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 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

 ditulis    syai’un  شيء 
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MOTTO 
 
 
 

 فَاِنَّ مَعَ الۡعُسۡرِ يُسۡرًا ؕ اِنَّ مَعَ الۡعُسۡرِ يُسۡرًا ؕ

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al Insyiroh Ayat 5-6) 
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ABSTRAK 
 
Riskiana, Dwi. 2023. Peran TPQ Roudlotul Muta’alimin Dalam Merealisasikan 
Kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an Di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto 
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Alyan Fatwa, M.Pd. 
Kata Kunci: Peran TPQ, Baca Tulis Al-Qur’an 

Di kalangan zaman sekarang ditengah-tengah masyarakat banyak 
diantara anak-anak bahkan remaja yang tidak bisa membaca Al-Qur’an 
dengan tepat dan benar. TPQ dianggap memiliki peran penting dalam 
menunjang wawasan membaca Al-Qur’an pada anak. Oleh sebab itu, tumbuh 
kembangnya TPQ tidak lain karena dilatarbelakangi oleh keresahan pada 
orang tua yang menginginkan anaknya memahami dan bisa membaca Al-
Qur’an dengan benar. TPQ mampu mengajarkan anak-anak bisa menulis dan 
membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid dengan tepat dan benar. 

Dari penjabaran latarbelakang diatas, Peneliti menyusun rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah Bagaimana implementasi pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin, bagaimana peran TPQ Roudlotul 
Muta’alimin dalam merealisasikan kompetensi baca tulis Al-Qur’an di Desa 
Dadirejo dan apa saja faktor pendukung dan penghambat TPQ Roudlotul 
Muta’alimin dalam merealisasikan kompetensi baca tulis  Al-Qur’an. Sehingga 
penelitian dapat bermanfaat dan menambah wawasan tentang Peran TPQ 
Roudlotul Muta’alimin Dalam Merealisasikan Kompetensi Baca Tulis Al-
Qur’an di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknis analisis data menggunakan teori Milles dan Hubberman antara lain reduksi 
data, model data (data display), dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian dari Peran TPQ Roudlotul Muta’alimin Dalam 
Merealisasikan Kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an di Desa Dadirejo 
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, yaitu Keberadaan TPQ (Taman 
Pendidikan Al-Qur’an) dalam merealisasikan kompetensi baca tulis Al-Qur’an 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi santri, para orang tua, dan 
masyarakat,. Peranan TPQ bagi santri adalah memudahkan santri dalam baca tulis 
Al-Qur’an, sedangkan bagi orangtua dan masyarakat TPQ memiliki peranan yang 
juga sangat penting yakni menciptakan generasi islami yang taat beribadah dan 
berakhlaq mulia dan membentuk masyarakat yang Qur’ani. Pelaksanaan 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin lebih 
menekankan pada makharijul huruf dan ilmu tajwid. Faktor pendukung 
pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin adalah adanya 
motivasi dari guru, orang tua, teman-teman, dan lingkungan. Sedangkan Faktor 
penghambat pembelajaran baca tulis Al-Qur’an adalah kemampuan santri yang 
berbeda-beda dan tingkat kesulitan membaca santri.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah, bagaimana 

keadaan kelak di masa datang bergantung dari didikan orang tuanya). Di 

sinilah menjadi tugas orang tua, untuk itu perlu kesabaran dan ketaatan 

dalam beragama supaya pendidikan terhadap anak bisa berjalan lancar. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh para orang tua dalam 

memberikan pendidikan sejak dini adalah mengajarkan anak-anaknya 

membaca Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah pedoman hidup, bagaimana kita 

bisa mengetahui isi Al-Qur’an apabila membacanya saja tidak pernah. 

Oleh karena itu baca dan ajarkanlah Al-Qur’an dimulai dari diri sendiri 

serta keluarga masing-masing.1 

Membaca Al-Qur’an itu suatu yang harus bagi setiap umat islam, 

karena Al-Qur’an merupakan sumber hukum atau sebagai petunjuk 

kehidupan bagi umat islam, maka hendaklah setiap umat islam mampu 

membacanya sesuai dengan ketentuan-ketentuan ilmu tajwid untuk dapat 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Yang mana dalam hal ini 

sebaiknya diajarkan sedini mungkin.2 

Pendidikan Al-Qur’an pada anak bisa dimulai sejak usia balita (bayi 

di bawah usia lima tahun), tepatnya sejak usia empat tahun. Pada usia itu 

diyakini anak telah siap menerima pendidikan Al-Qur’an. Sebelum usia 4-
 

1 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 
85. 

2 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2017), hlm. 148-150. 
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6 tahun pun, anak sebenarnya dapat di didik Al-Qur’an, hanya bisa 

teknisnya informal, misalnya memulai aktivitas mendengarkan bacaan 

ayat-ayat Al-Qur’an, melatih mengeja huruf hijaiyah, serta kegiatan 

pramembaca lainnya kepada anak.3 

Di kalangan zaman sekarang, khususnya anak-anak usia sekolah 

menengah pertama relatif sangat sedikit apalagi untuk mempelajari dan 

memahami Al-Qur’an. Padahal jika kita mengetahuinya keutamaan dalam 

membaca dan mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari 

maka kita akan tetap berada dalam jalan yang tetap, yaitu jalan yang 

sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam Al-Qur’an. Serta mendapatkan 

pertolongan yang pasti dari Allah Swt bagi mereka yang membaca dan 

mengamalkan Al-Qur’an. Kenyataan yang ada sekarang ini, sering 

dijumpai ditengah-tengah masyarakat banyak diantara anak-anak bahkan 

remaja yang tidak bisa membaca Al-Qur’an dengan fasih dan benar. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya kurang adanya 

minat bagi anak untuk belajar Al-Qur’an, kurangnya peran orang tua 

dalam memotivasi anak dalam belajar Al-Qur’an, serta lingkungan yang 

tidak mendukung, dikarenakan sudah banyak sarana bermain anak, seperti 

game online dan sebagainya.4 

Sebagai institusi, peran TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dalam 

proses internalisasi ajaran islam dan tradisi keagamaan dalam sebuah 

 
3 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Membaca, Menulis, Dan Mencintai Al-Qur’an, 

(Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 62. 
4 Habibi Nur, “Peranan Guru BTQ Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-

Qur’an pada Siswa Kelas VII MTs Attaqwa 10 Rawa Silam Kota Bekasi”, Skripsi Pendidikan 
Agama Islam,(Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017). Hlm. 20-22. 
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komunitas masyarakat muslim tidak dapat diabaikan begitu saja. TPQ 

memiliki signifikansi dalam kontinuitas pendidikan islam dan moral etis 

keislaman bagi masyarakat. Peran TPQ ini tidak layak diabaikan begitu 

saja ketika melihat kualitas dari TPQ yang tidak sedikit guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan agama islam bagi anak-anak terutama yang masih 

menginjak sekolah pendidikan dasar. 

Kemampuan anak dalam membaca Al-Qur'an diharapkan sekali, karena 

akan bermanfaat bagi anak tersebut di masa mendatang dalam mempelajari 

Al-Qur’an secara utuh dan memperaktekkannya di kehidupan sehari-hari. 

Adapun kemampuan yang perlu dikembangkan oleh pendidik di sini adalah 

berupa pengucapan makhraj huruf, pengucapan harakat dan kemampuan 

membaca dengan kaidah ilmu tajwid khususnya pada surah Al-Qur’an surah 

pendek. 

Berdasarkan dari data yang telah diperoleh melalui observasi dan 

wawancara, melihat kondisi sekarang pembelajaran di TPQ Roudlotul 

Muta’allimin ini memfokuskan pada pembelajaran Al-Qur’an dan 

Tajwidnya. TPQ Roudlotul Muta’allimin memiliki peran yang penting dan 

tidak dapat diabaikan dalam merealisasikan kompetensi baca tulis Al-Qur’an. 

Melalui pendekatan sosio historis, TPQ Roudlotul Muta’alimin telah berdiri 

sejak tahun 2004 dan resmi di Kementrian Agama pada tahun 2005, dengan 

demikian mendapatkan respon positif dari masyarakat. 

TPQ dianggap memiliki peran penting dalam menunjang wawasan 

membaca Al-Qur’an pada anak. Oleh sebab itu, tumbuh kembangnya 
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TPQ tidak lain karena dilatarbelakangi oleh keresahan pada orang tua 

yang menginginkan anaknya memahami dan bisa membaca Al-Qur’an 

dengan benar. Dari kebutuhan inilah, TPQ masih dibutuhkan di tengah 

masyarakat sampai dengan saat ini. TPQ mampu mengajarkan anak-anak 

bisa menulis dan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid dengan 

tepat dan benar. 

TPQ juga dapat berperan untuk mengarahkan anak-anak supaya 

waktunya bermanfaat tidak hanya digunakan untuk bermain saja dan 

menghambur-hamburkan waktunya yang kurang bermanfaat bagi anak-

anak yang belajar di sekolah umum pada pagi hari hingga siang hari, pada 

sorenya  mereka mengikuti pendidikan Al-Qur’an di TPQ. 

. Untuk menindak lanjuti masalah tersebut, para orang tua memilih 

memasukan anaknya ke lembaga pendidikan non formal yaitu salah 

satunya adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka penulis merasa tertarik untuk mengangkatnya dalam sebuah karya 

tulis ilmiah (Skripsi) yang berjudul: “Peran TPQ Roudlotul Muta’alimin 

Dalam Merealisasikan Kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an di Desa 

Dadirejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang diangkat 

dalam skripsi ini adalah: 
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1. Bagaimana pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di TPQ Roudlotul 

Muta’alimin? 

2. Bagaimana peran TPQ Roudlotul Muta’alimin dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an di Desa Dadirejo? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat TPQ Roudlotul 

Muta’alimin dalam merealisasikan kompetensi baca tulis  Al-Qur’an? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini yaitu: 

Untuk menjelaskan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di TPQ 

Roudlotul Muta’alimin, peran TPQ Roudlotul Muta’alimin dalam 

merealisasikan kompetensi baca tulis Al-Qur’an di Desa Dadirejo. Dan faktor 

pendukung dan penghambat TPQ Roudlotul Muta’alimin dalam 

merealisasikan kompetensi baca tulis  Al-Qur’an. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dikemukakan 

di atas, hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan yang 

dikelompokan menjadi dua yakni kegunaan teoritis dan kegunaan praktis : 

1. Kegunaan Teoritis 

Memberikan kontribusi dan memperkaya referensi bagi ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan khususnya terkait dengan penerapan 

Peran TPQ Dalam Merealisasikan Kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat lebih mendalami pengetahuan tentang 

pentingnya mengetahui kendala belajar santri agar dapat mencapai 

tujuan yang optimal. 

b. Bagi peserta didik, dapat mendorong semangat belajar di TPQ 

setelah didapati solusi dalam mengatasi kesulitan peserta didik 

dalam pelajaran tersebut. 

c. Bagi guru, dapat dijadikan evaluasi agar tercapain proses belajar 

mengajar yang sesuai dengan harapan serta kegiatan pembelajaran 

yang efektif dan efisien serta mencapai hasil yang optimal. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

atau terjun langsung ke objek. Penelitian lapangan (field Research). 

Penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif yang penelitinya 

secara langsung mengamati dan mencatat orang-orang dalam setting 

alamiah untuk jangka waktu yang lama. Penelitian lapangan dimulai 

dengan pertanyaan yang dirumuskan secara longgar, kemudian 

memiliki kelompok atau lokasi untuk penelitian, memperoleh akses 

dan kemudian menerapkan peranan sosial dalam penataan dan mulai 

melakukan obsevasi.5 Dalam hal ini lokasi penelitian yang diambil 

 
5 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera Yogyakarta, 2019), 

hlm. 215. 
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adalah TPQ Roudlotul Muta’allimin. Peneliti ingin mengetahui 

proses pelaksanaan pembelajaran dan metode apa yang digunakan di 

dalam kelas. 

b. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Dimana data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata, gambaran umum yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara atau sejumlah dokumen.  Data-data tersebut yang akan 

diseleksi dan dirangkum secara baik dan benar kedalam penuturan 

atau pelukisan suatu keadaan. Penuturan atau pelukisan inilah yang 

disebut dengan data deskriptif.6 Peneliti memilih pendekatan ini 

karena dokumen atau data-data yang dibutuhkan berupa informasi 

mengenai suatu proses pembelajaran pada lembaga pendidikan yang 

diteliti yaitu TPQ Roudlotul Muta’alimin. 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Data primer adalah data dalam bentuk kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, baik dengan cara wawancara secara langsung 

atau face to face atau dengan mengirim pesan atau telepon, perilaku 

maupun gerak gerik oleh subjek yang dapat dipercaya. Data primer 

merupakan data yang berasal dari sumber asli atau pertama.7 Dalam 

 
6 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 4. 
7 Sandu siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 28. 
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memperoleh data primer peneliti harus melakukan wawancara, 

observasi dan dokumentasi terlebih dahulu. Dalam hal ini sumber 

data primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepala TPQ, 

ustadz/ustadzah, dan santri jilid 5-6 TPQ Roudlotul Muta’alimin. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak diberikan langsung 

kepada pengumpul data, atau melalui pihak maupun dokumen-

dokumen.8 Sumber data sekunder didapatkan dari sumber referensi 

yang berhubungan dengan tema penelitian. Dalam hal ini penulis 

menggunakan data sekundernya berupa foto-foto, catatan, dan 

penulis jadikan data sekundernya sangat berkaitan dengan data 

primer dan menjadi penguatnya. Dalam hal ini sumber data sekunder 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wali santri TPQ 

Roudlotul Muta’alimin. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang valid dalam penelitian ini, maka 

peneliti mengunakan metode sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Metode wawancara yaitu suatu metode pengumpulan data 

dengan jalan interview (tanya jawab) pada satu atau beberapa orang 

yang bersangkutan.9 Wawancara merupakan suatu proses interaksi 

dan komunikasi verbal dengan tujuan unuk mendapatkan informasi 
 

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2016),hlm.137. 

9 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011, hlm. 89. 
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penting yang diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi 

hubungan antara dua orang atau lebih, dimana keduanya berperilaku 

sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing. 

Wawancara ialah alat pengumpulan informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 

lisan pula. Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak 

langsung dengan tatap muka pencari informasi dan sumber 

informasi.10 

Teknik wawancara penulis gunakan untuk memperjelas 

bagaimana Peran TPQ Roudlotul Muta’alimin Dalam Merealisasikan 

Kompetensi Baca TulisA-Qur’an Di Desa Dadirejo Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. Hal ini menjadi penting karena informasi 

yang menulis inginkan tidak semuanya ditemukan melalui teknik 

observasi. Adapun penulis akan mewawancarai pihak-pihak terkait 

diantaranya: kepala TPQ, Guru, santri Roudlotul Muta’alimin. 

b. Observasi 

Metode observasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan.11 

Peneliti menggunakan metode observasi dalam penelitian bertujuan 

mendapatkan data penerapan pelaksanaan pembelajaran yang ada di 

TPQ Roudlotul Muta’alimin. 

 
10 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hlm. 101. 
11 Djaman Satori. Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 105. 



10 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kumpulan atau jumlah signifikan dari 

bahan tertulis, video, audio, foto atau film (berbeda dari catatan), 

berupa data yang akan ditulis, dilihat, disimpan dan digulirkan dalam 

penelitian.12 Salah satu metode dokumen yang digunakan penulis 

untuk melengkapi wawancara dan observasi, kemudian agar 

menelusuri data historis yang diambil dari buku, jurnal, skripsi yang 

terdahulu. Dalam hal ini, dokumentasi bisa berupa foto, dan rekaman 

suara. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang penting dalam metode 

ilmiah, karena dengan cara menganalisis data dapat memecahkan 

masalah penelitian. Teknis analisis data merupakan proses mencari atau 

menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari kajian pustaka, 

observasi, dan wawancara kemudian membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.13 

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang 

diberikan Miles and Huberman mengungkapkan bahwa aktifitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. 

Berikut langkah-langkah dalam analisis data model Miles and Huberman 

dalam analisis data: 
 

 12 Albi Anggito dan  Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV 
Jejak, 2018), hlm. 76. 

13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 92. 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, meringkas, 

memilih yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 

mencari tema serta pola datanya.14 Dalam hal ini peneliti 

mengelompokkan dan memilah data yang didapatkan dari hasil 

observasi, wawancara serta dokumentasi berdasarkan rumusan 

masalah yang telah dibuat. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 

peneliti dalam memperoleh data dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. selanjutnya memfokuskan pada pembelajaran baca tulis 

Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’allimin. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan 

terorganisasikan, tersusun dengan jelas dan akan semakin mudah 

dipahami.15 Dalam tahap ini peneliti akan menguraikan tentang 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis 

Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin.  

c. Kesimpulan atau Verifikasi Data 

Verifikasi berarti penarikan kesimpulan dan verifikasi atas data 

yang telah direduksi dan disajikan (Display).  Pada tahap ini peneliti 

mengambil kesimpulan mengenai peran TPQ dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin. 
 

14 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta, Cv Budi Utama, 2020), hlm. 66. 
15 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D,…hlm. 338. 
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Metode ini digunakan sebagai upaya untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis secara sistematis data hasil penelitian mengenai 

peran TPQ dalam merealisasikan kompetensi baca tulis Al-Qur’an di 

TPQ Roudlotul Muta’alimin. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah topik pembahasan, penulis menyusun sistematika 

penulisan skripsi menjadi lima pokok bahasan, yaitu: 

Bab I, Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II, Landasan teori, pada bab ini berisi tentang deskripsi teori, 

penelitian yang relevan, kerangka berpikir. 

Bab III, Hasil penelitian pada bab ini peneliti menjelaskan tentang hasil 

penelitian yang diperoleh dari rumusan masalah yaitu tentang profil lembaga 

tempat penelitian dan hasil penelitian untuk rumusan masalah. 

BAB IV, Hasil penelitian pada bab ini yaitu penelitian yang 

menjelaskan tentang analisa data dan pembahasan hasil peneliti berupa kata-

kata dan interprestasi tersebut dijelaskan lebih lanjut. 

BAB V, penutup pada bab terakhir yaitu kesimpulan dan saran dari apa 

yang sudah di tulis oleh penulis sebelumnya. Bab ini berfungsi untuk 

memberikan inti dari uraian yang telah dijabarkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis yang peneliti kemukakkan dari bab-bab 

sebelumnya mengenai Peran TPQ Roudlotul Muta’alimin Dalam 

Merealisasikan Kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an Di Desa Dadirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Keberadaan TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an mempunyai peranan yang sangat 

penting bagi santri,para orangtua dan masyarakat. Peranan TPQ bagi 

santri adalah memudahkan santri dalam baca tulis Al-Qur’an karena 

santri sudah memiliki kemampuan dasar dalam membaca Al-Qur’an 

yang didapatkannya di TPQ. Sedangkan bagi orangtua dan masyarakat 

TPQ memiliki peranan yang juga sangat penting yakni menciptakan 

generasi islami yang taat beribadah dan berakhlaq mulia dan membentuk 

masyarakat yang Qur’ani. 

2. Pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di TPQ Roudlotul 

Muta’alimin sudah cukup baik, materi pengajarannya lebih menekankan 

pada makharijul huruf dan ilmu tajwid serta gharib terutama yang paling 

dasar, yaitu keterampilan membaca dan menulis Al-Qur’an. 

Keterampilan kaifiyat shalat 5 waktu serta penguasaan sejumlah hafalan 

yang terkait dengan pelaksanaan shalat dan doa harian.  
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Faktor pendukung pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di TPQ 

Roudlotul Muta’alimin adalah adanya motivasi dari guru kepada para 

santri supaya lebih giat lagi agar bisa mengejar teman-temannya yang 

sudah bisa. Selain itu motivasi dari orang tua, teman-teman, dan 

lingkungan sekitar juga perlu. Hal tersebut akan menjadi dorongan serta 

minat para santri belajar membaca Al-Qur’an, dan adanya keaktifan 

antara ustadzah dan santri dalam proses pembelajara baca tulis Al-

Qur’an. Sedangkan Faktor penghambat pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an adalah kemampuan santri yang berbeda-beda serta tingkat 

kesulitan membaca pada santri. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis menyampaikan beberapa 

saran yakni: 

1. Bagi Guru 

Setiap guru harus memiliki ketegasan terhadap santri yang 

melanggar aturan TPQ dan santri yang bandel. Sehingga dengan ini guru 

akan lebih mendeteksi dan mencari solusi untuk mengatasi kesulitan 

yang terjadi. Selain hal itu pihak ustadzah juga harus membangun 

komunikasi dengan sesama guru secara baik. 

2. Bagi santri 

Disarankan bagi snatri agar lebih fokus dan semangat dalam belajar 

baca tulis Al-Qur’an sehingga para santri dapat membaca dan menulis 

Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
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3. Bagi Orang Tua 

Diharapkan agar dapat memberikan perhatian serta motivasi 

kepada anak-anaknya agar lebih giat lagi dalam mengikuti pembelajaran 

baca tulis Al-Qur’an baik di TPQ maupun yang diadakan dilingkungan 

sekitar rumah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara dilakukan dengan kapala TPQ Roudlotul Muta’alimin 

Nama Responden : Ahmad Syukur 

Jabatan   : Kepala TPQ 

Hari/Tanggal  : kamis, 9 maret 2023 

Tempat  : Rumah Bapak Syukur 

Pertanyaan untuk Kepala TPQ Roudlotul Muta’alimin  

1. Bagaimana bentuk struktur kurikulum yang digunakan di TPQ 

Roudlotul Muta’alimin? 

2. Bagaimana keadaan para pengajar dan santri di TPQ Roudlotul 

Muta’alimin? 

3. Apakah sarana dan prasarana yang telah ada mendukung proses 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an? 

4. Apakah jumlah pendidik dalam proses pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin sudah cukup? 

5. Apa harapan yang ingin dicapai dengan adanya proses belajar baca 

tulis Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin? 

6. Apakah TPQ Roudlotul memiliki peran penting dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an tercapai di Desa Dadirejo? 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara dilakukan dengan ustadzah TPQ Roudlotul Muta’alimin 

Nama Responden : Maftuha 

Jabatan   : Ustadzah jilid 6/gharib 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 11 Maret 2023 

Tempat  : Ruang Guru 

Pertanyaan untuk ustadzah TPQ Roudlotul Muta’alimin  

1. Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin? 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung? 

3. Apa saja media yang digunakan dalam proses pembelajaran baca tulis 

Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin? 

4. Apakah sarana dan prasana memadai dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an di kelas? 

5. Apakah santri sudah bisa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 

makharijul huruf sesuai dengan ilmu tajwid? 

6. Apakah kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran di kelas? 

7. Apakah selalu mengevaluasi kemampuan santri selama proses belajar 

di kelas? 

8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses belajar 

mengajar?  

9. Apakah TPQ Roudlotul memiliki peran penting dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an tercapai di Desa Dadirejo? 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara dilakukan dengan ustadzah TPQ Roudlotul Muta’alimin 

Nama Responden : Nur Khasanah  

Jabatan   : Ustadzah jilid 5 

Hari/Tanggal  : Minggu, 12 Maret 2023 

Tempat  : Ruang Guru 

Pertanyaan untuk ustadzah TPQ Roudlotul Muta’alimin  

1. Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin? 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung? 

3. Apa saja media yang digunakan dalam proses pembelajaran baca tulis 

Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin? 

4. Apakah sarana dan prasana memadai dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an di kelas? 

5. Apakah santri sudah bisa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 

makharijul huruf sesuai dengan ilmu tajwid? 

6. Apakah kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran di kelas? 

7. Apakah selalu mengevaluasi kemampuan santri selama proses belajar 

di kelas? 

8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses belajar 

mengajar?  

9. Apakah TPQ Roudlotul memiliki peran penting dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an tercapai di Desa Dadirejo? 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara dilakukan dengan ustadzah TPQ Roudlotul Muta’alimin 

Nama Responden : Maftuha 

Jabatan   : Ustadzah jilid 6/gharib 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 11 Maret 2023 

Tempat  : Ruang Guru 

Pertanyaan untuk ustadzah TPQ Roudlotul Muta’alimin  

1. Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin? 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung? 

3. Apa saja media yang digunakan dalam proses pembelajaran baca tulis 

Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin? 

4. Apakah sarana dan prasana memadai dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an di kelas? 

5. Apakah santri sudah bisa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 

makharijul huruf sesuai dengan ilmu tajwid? 

6. Apakah kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran di kelas? 

7. Apakah selalu mengevaluasi kemampuan santri selama proses belajar 

di kelas? 

8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses belajar 

mengajar?  

9. Apakah TPQ Roudlotul memiliki peran penting dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an tercapai di Desa Dadirejo? 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara dilakukan dengan ustadzah TPQ Roudlotul Muta’alimin 

Nama Responden : Dwi Ira Ningsih  

Jabatan   : Ustadzah jilid 1 

Hari/Tanggal  : Minggu, 12 Maret 2023 

Tempat  :Ruang Guru 

Pertanyaan untuk ustadzah TPQ Roudlotul Muta’alimin  

1. Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran baca tulis Al-

Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin? 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung? 

3. Apa saja media yang digunakan dalam proses pembelajaran baca tulis 

Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin? 

4. Apakah sarana dan prasana memadai dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an di kelas? 

5. Apakah santri sudah bisa membaca Al-Qur’an sesuai dengan 

makharijul huruf sesuai dengan ilmu tajwid? 

6. Apakah kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran di kelas? 

7. Apakah selalu mengevaluasi kemampuan santri selama proses belajar 

di kelas?  

8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses belajar 

mengajar?  

9. Apakah TPQ Roudlotul memiliki peran penting dalam merealisasikan 

kompetensi baca tulis Al-Qur’an tercapai di Desa Dadirejo? 

 

 

 

 



 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

A. Observasi atau pengamatan yang dilakukan sebagai berikut : 

1. Pengamatan terhadap lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu di 

TPQ Roudlotul Muta’alimin 

2. Pengamatan tentang kegiatan keseharian para sintri di TPQ Roudlotul 

Muta’alimin 

3. Pengamatan tentang pembelajaran di TPQ Roudlotul Muta’alimin 

4. Pengamatan terhadap ustadzah dalam merealisasikan kompetensi baca 

tulis Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informan dan data baik kondisi fisik non fisik tentang 

Peran TPQ Roudlotul Muta’alimin Dalam Merealisasikan Kompetensi Baca Tulis 

Al-Qur’an Di Desa Dadirejo  

B. Data yang perlu diambil 

1. Melalui Arsip Tertulis 

a. Dokumen tentang Profil TPQ Roudlotul Muta’alimin 

b. Dokumen tentang visi dan misi TPQ Roudlotul Muta’alimin 

c. Dokumen struktur organisasi pengurus di TPQ Roudlotul Muta’alimin 

d. Dokumen data guru TPQ Roudlotul Muta’alimin 

e. Dokumentasi sarana dan prasarana TPQ Roudlotul Muta’alimin 

f. Dokumen Foto Kondisi Lingkungan TPQ Roudlotul Muta’alimin 

g. Dokumen hasil observasi dan wawancara dengan Narasumber yang ada di 

TPQ Roudlotul Muta’alimin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

 

Hari/Tanggal : Senin, 21 November 2022 

Waktu   : 19:30 WIB 

Tempat : Rumah Bapak Syukur 

Kegiatan : Memberikan Surat Izin Penelitian 

Deskripsi : 

Pada hari kamis tanggal 21 November 2022saya melakukan 

kunjungan ke rumah Bapak Ahmad Syukur dengan tujuan ingin 

meminta izin guna melakukan penelitian disana.sekitar pukul 19:30 

saya menemui kepala TPQ Roudlotul Muta’alimin yaitu Bapak 

Ahmad Syukur yang berada diruangan tamu, kemudian saya 

menyampaikan tujuan dan singkat waktu saya diizinkan oleh beliau 

untuk melakukan penelitian disana. Adapun dalam kunjungan hari 

itu, saya sedikit melakukan diskusi menganai hal-hal yang dapat 

saya teliti disana, dalam kesempatan itu beliau menyampaikan 

beberapa fakta yang terjadi selama beberapa tahun terakhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

 

Hari/Tanggal : Minggu, 9 Maret 2023 

Waktu   : 19:30 WIB 

Tempat : Rumah Bapak Syukur 

Kegiatan : Wawancara Kepala TPQ 

Deskripsi : 

Pada hari Minggu pukul 19:30 menemui Bapak Ahmad 

Syukur di rumah beliau di ruang tamu. Dalam kesempatan ini 

beliau mempersilahkan saya untuk duduk dan menyambut dengan 

ramah kemudian saya menyampaikan kembali maksud dan tujuan 

kedatangan saya kesana. Setelah itu beliau dengan panjang lebar 

menceritakan pengalamannya selama menjadi kepala TPQ 

Roudlotul Muta’alimin. Beliau menjawab setiap pertanyaan yang 

saya ajukan dengan sangat jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Maret 2023 

Waktu   : 15:30 – 16:30 WIB 

Tempat : TPQ Roudlotul Muta’alimin 

Kegiatan : Observasi dan wawancara 

Deskripsi : 

Pada hari Senin pukul 15:30 penulis melakukan observasi 

dan wawancara pada pukul 15:30 peneliti melakukan observasi 

didalam kelas kemudian meminta izin ke Ibu Maftuha selaku 

ustadzah jilid 6/gharib, peneliti mengamati proses pembelajaran 

tersebut. Kemudian pada pukul 16:00, peneliti melakukan 

wawancara kepada Ibu Maftuha di ruang Guru. Saya melakukan 

banyak perbincangan dengan ustadzah jilid 6/gharib tanpa 

melakukan satupun pertanyaan yang akan dilontarkan kepada 

ustadzah, kami berbincang santai dan bercerita pengalaman satu 

sama lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2023 

Waktu   : 15:30 – 16:30 WIB 

Tempat : TPQ Roudlotul Muta’alimin 

Kegiatan : Observasi dan wawancara 

Deskripsi : 

Pada hari Selasa pukul 15:30 penulis melakukan observasi 

dan wawancara pada pukul 15:30 peneliti melakukan observasi 

didalam kelas kemudian meminta izin ke Ibu Nur Khasanah selaku 

ustadzah jilid 5, peneliti mengamati proses pembelajaran tersebut. 

Kemudian pada pukul 16:00, peneliti melakukan wawancara 

kepada Ibu Nur Khasanah di ruang Guru. Saya melakukan banyak 

perbincangan dengan Ibu Nur Khasanah tanpa melakukan satupun 

pertanyaan yang akan dilontarkan kepada Ibu Nur Khasanah, kami 

berbincang santai dan bercerita pengalaman satu sama lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Maret 2023 

Waktu   : 15:30 – 16:30 WIB 

Tempat : TPQ Roudlotul Muta’alimin 

Kegiatan : Observasi dan wawancara 

Deskripsi : 

Pada hari Selasa pukul 15:30 penulis melakukan observasi 

dan wawancara pada pukul 15:30 peneliti melakukan observasi 

didalam kelas kemudian meminta izin ke Ibu Dwi Ira Ningsih 

selaku ustadzah jilid 1, peneliti mengamati proses pembelajaran 

tersebut. Kemudian pada pukul 16:00, peneliti melakukan 

wawancara kepada Ibu Dwi Ira Ningsih di ruang Guru. Saya 

melakukan banyak perbincangan dengan Ibu Dwi Ira Ningsih tanpa 

melakukan satupun pertanyaan yang akan dilontarkan kepada 

ustadzah, kami berbincang santai dan bercerita pengalaman satu 

sama lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Pewawancara : Peneliti 

Narasumber : Bapak Ahmad Syukur 

Jabatan  : Kepala TPQ 

Hari/Tanggal : Minggu, 9 Maret 2023 

Tempat : Ruang Tamu 

 

No. Peneliti dan 

Narasumber 

Hasil Penelitian  

1. Peneliti  Bagaimana bentuk struktur kurikulum yang digunakan 

di TPQ Roudlotul Muta’alimin? 

 

2. Bapak Ahmad 

Syukur 

Tidak ada patokan kurikulum yang dipakai di TPQ ini 

tapi indikator-indikator pencapaiannya kami sesuaikan 

sama visi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Roudlotul Muta’allimin untuk mencetak generasi 

Qur’ani yang berakhlakul karimah berlandasan iman 

dan taqwa, tapi inti pencapaian kami itu anak-anak bisa 

baca Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan kaidah 

ilmu tajwid, bisa wudhu dan shalat secara benar, tau 

kosa kata bahasa arab dan bisa nulis arab walaupun 

dikit-dikit, berakhlak karimah, hafal do’a sehari-hari 

dan surat pendek sama hafal hadis-hadis pilihan. 

3. Peneliti Bagaimana keadaan para pengajar dan santri di TPQ 

Roudlotul Muta’alimin? 

4. Bapak Ahmad 

Syukur 

Jumlah santri di TPQ Roudlotul Muta’alimin ini setiap 

tahun jumlahnya tidak stabil, pada tahun pembelajaran 

sekarang santri dari jilid 1-6 berjumlah 113 anak. 

Untuk pengajar disini macam-macam kalangan seperti 



 

Bu Nailil Muna masih mahasiswa, Bu Fiqhiyah kalo 

pagi Guru MI, selain itu Ibu Rumah Tangga. Mereka 

ini lah yang rela meluangkan waktunya untuk 

mengajarkan anak yang mau belajar Al-Qur’an 

5. Peneliti Apakah sarana dan prasarana yang telah ada 

mendukung proses pembelajaran baca tulis Al-Qur’an? 

6. Bapak Ahmad 

Syukur 

Sarana prasarana sudah cukup baik, namun kurang 

memadai, untuk itu kami tetap mengupayakan 

menambah media pembelajaran agar anak-anak tidak 

bosan belajar Al-Qur’an. 

7. Peneliti Apakah jumlah pendidik dalam proses pembelajaran 

baca tulis Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin 

sudah cukup? 

2. Bapak Ahmad 

Syukur 

Alhamdulillah sudah cukup. 

3. Peneliti Apa harapan yang ingin dicapai dengan adanya proses 

belajar baca tulis Al-Qur’an di TPQ Roudlotul 

Muta’alimin? 

4. Bapak Ahmad 

Syukur 

saya berharap santri TPQ Roudlotul Muta’alimin 

karena kebanyakan siswa sekolah umum seperti 

sekolah dasar sehingga untuk pembelajaran Al-Qur’an 

masih kurang, bisa memahami pentingnya belajar baca 

tulis Al-Qur’an dengan memperhatikan makhraj huruf, 

bacaan, dan juga tanda baca Al-Qur’an harus benar dan 

tepat di TPQ Roudlotul Muta’alimin 

5. Peneliti Apakah TPQ Roudlotul memiliki peran penting dalam 

merealisasikan kompetensi baca tulis Al-Qur’an 

tercapai di Desa Dadirejo? 

6. Bapak Ahmad 

Syukur 

Perannya sangat penting. TPQ Roudlotul Muta’alimin 

didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Desa 



 

Dadirejo, akan kompetensi baca tulis Al-Qur’an. 

Dengan adanya TPQ anak-anak Dadirejo mampu 

membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai makharijul 

huruf dan ilmu tajwid. Di samping itu TPQ juga bisa 

disebut dengan alternatif  anak-anak usia dini mulai 

dari 4 tahun untuk belajar membaca dan menulis Al-

Qur’an yang benar, selain itu juga belajar ilmu dasar 

agama seperti doa’ sehari-hari, praktik wudhu dan 

sholat yang benar serta mengajarkan akhlakul karimah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKIP WAWANCARA 

Pewawancara : Peneliti 

Narasumber : Ustadzah TPQ  

Jabatan  : Pengajar 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Maret 2023 – Selasa, 12 Maret 2023 

Tempat : 

No. Peneliti dan 

Narasumber 

Hasil Penelitian 

1. Peneliti  Apa saja metode yang digunakan dalam pembelajaran 

baca tulis Al-Qur’an di TPQ Roudlotul Muta’alimin? 

2. Ibu Maftuha Untuk jilid 2-6 masih menggunakan metode qiroati atau 

metode yang lama. Metode qiro’ati ini berarti membaca 

tanpa mengeja dan santri ditekankan untuk mengeja 

dengan cepat dan tepat. Metode qiro’ati ini juga dapat 

digunakan secara klasikal dan intividual. Sejak dulu 

TPQ Roudlotul Muta’alimin sudah menggunakan 

metode qiro’ati dalam pembelajaran Al-Qur’an sampai 

sekarang ini. Saya rasa metode ini sudah cukup praktis 

dan mudah dalam membina kemampuan membaca Al-

qur’an pada para santri 

3. Ibu Nur 

Khasanah 

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an saya 

mengunakan metode Qiro’ati. Metode ini sudah 

digunakan sejak dulu sampai sekaang karena metodeini 

memang sudah sesuai arahan badan koordinasi TPQ 

Pekalongan menggunakan sistem metode yang sama 

yaitu metode qiro’ati. Cara penyampaian metode ini 

yaitu para santri tidak boleh mengeja tapi langsung 

dalam membacanya. Dan saya rasa metode ini sudah 

cukup mudah dalammengajarkan santri membaca Al-

Qur’an 



 

4. Ibu Dwi Ira 

Ningsih 

Untuk kelas saya jilid 1 menggunakan metode fashohati 

yang baru diterapkan pada ajaran baru jilid 1 yang 

sekarang, untuk yang jilid 2-6 memang masih 

menggunakan metode yang lama yaitu metode qiro’ati 

5. Ibu Nur 

Khasanah 

Sering saya menggunakan metode tanya jawab. Metode 

ini cukup efektif dan lebih mudah mengingat apa yang 

mereka pelajari karena dilakukan berkali-kali. 

Misalnya, saya bertanya pada santri dan mereka akan 

menjawab dengan bersama-sama sesuai dengan bacaan 

dalam tajwid. Hal ini akan membiasakan santri, apalagi 

santri yang belum paham maka lama kelamaan akan 

menjadi mengerti karena terbiasa mendengar teman-

temannya yang sudah bisa dalam menjawab pertanyaa-

pertanyaan yang sudah diberikan dan dilatih membaca 

serta menulis setiap harinya 

6. Ibu Maftuhah Ya, selalu saya menggunakan metode tanya jawab. 

Terkadang saya tanya jawab dengan santri secara 

individu maupun secara bersama-sama. Jika secara 

individu santri bisa menjawab dengan benar artinya 

santri tersebut sudah paham dengan yang saya jelaskan 

dan sebaliknya santri yang menjawab kurang benar 

artinya mereka belum memahami dengan baik apa yang 

sudah saya jelaskan ketika pembelajaran. Metode ini 

memang saya lakukan untuk melihat tingkat 

pemahaman mereka. 

7. Ibu Dwi Ira 

Ningsih 

Ya, saya juga menggunakan metode tanya jawab dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. Dengan metode tany jawab 

para santri akan lebih terbiasa dengan suatu bacaan-

bacaan para santri akan lebih memahami dan lebih teliti 

dalam menentukan bacaan-bacaan dalam Al-Qur’an 



 

dengan baik dan benar. 

8. Peneliti Apa saja media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di TPQ Roudlotul 

Muta’alimin? 

 

9. Ibu Maftuhah Kalau media pembelajaran ini kami seperti alat tulis, 

buku jilid, buku tajwid, dan al-qur’an. 

10. Peneliti Apakah sarana dan prasana memadai dalam 

merealisasikan kompetensi baca tulis Al-Qur’an di 

kelas? 

11. Ibu Mahtuhah Untuk sarana prasarana yaitu meja dan kursi guru, meja 

santri, lemari, etalase, papan tulis, penghapus, kapur 

dan pembatas kelas yang masih menggunakan papan 

kayu/tripleks , hal ini karena terkendala dana yang 

kurang memandai, jadi kami hanya memanfaatkan 

seadanya saja. 

12. Peneliti Apakah santri sudah bisa membaca Al-Qur’an sesuai 

dengan makharijul huruf sesuai dengan ilmu tajwid? 

13. Ibu Dwi Ira 

Ningsih 

Untuk yang jilid 1sebagian sudah bisa membaca sesuai 

makharijul huruf. 

14. Ibu Nur 

Khasanah 

Untuk jilid 5 alhamdulillah sudah bisa membaca sesuai 

makharijul huruf 

15. Ibu Maftuhah Untuk jilid 6 dan gharib sudah sesuai makharijul huruf 

dan sesuai ilmu tajwid 

16. Peneliti Apakah kendala yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran di kelas? 

17. Ibu Dwi Ira 

Ningsih 

Perbedaan kemampuan masing-masing anak 

dipengaruhi dari berbagai faktor seperti kurangnya 

dukungan dari keluarga dalam memotivasi anak dalam 

mempelajari AL-Qur’an dan hukum-hukum bacaan Al-



 

Quran yang baik dan benar 

18. Ibu Maftuhah Anak-anak yang masih senang bermain terkadang 

mengganggu kegiatan pembelajaran tapi itukan sudah 

diatasi dengan menasehati, hal ini dapat mengatasi 

suasana pembelajaran yang kondusif, sedangkan kalau 

kemampuan membaca Al-Qur’an anak ini terkendala 

karena waktu pembelajaran yang terbatas,  hanya 1jam 

pembelajaran dalam per kelas 

19. Ibu Nur 

Khasanah 

Anak-anak ini hanya ingin belajar Al-Quran di TPQ aja 

jadi kemampuan baca Al-Qur’an anak cuma sebatas 

yang diajarkan sama kami pengajar di TPQ Roudlotul 

Muta’alimin. 

20. Peneliti Apakah selalu mengevaluasi kemampuan santri selama 

proses belajar di kelas? 

21. Ibu Dwi Ira 

Ningsih 

Untuk evaluasi di sini biasanya santri memiliki buku 

prestasi apakah santri pindah halaman jilid atau tidak 

dengan mengetahui tingkat kefasihan dalam membaca 

jilid setiap hari. Setelah itu ketika santri menyelesaikan 

satu jilid untuk pindah ke jilid berikutnya, santri harus 

mengikuti evaluasi tashih yang didalamnya meliputi 

kefasihan dalam membaca dan mengetahui bacaan 

tajwid, evaluasi cawu atau ulangan tertulis dan non 

tertulis yang dilaksanakan 3 bulan sekali.” 

22. Peneliti  Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

proses belajar mengajar?  

23. Ibu Maftuhah Faktor pendukung antara lain, faktor dari santri dapat 

mempengaruhi proses belajar Al-Qur’an, karena setiap 

santri memiliki kemampuan yang berbeda-beda maka 

dari itu guru harus mengetahui secara individu dari 



 

kemampuan maupun karakter anak dalam belajar Al-

Qur’an ini. Selain itu guru juga memberikan motivasi 

kepada para santri supaya lebih giat lagi agar bisa 

mengejar teman-temannya yang sudah bisa. Selain itu 

motivasi dari orang tua, teman-teman, dan lingkungan 

sekitar juga perlu. Hal tersebut akan menjadi dorongan 

serta minat para santri belajar membaca Al-Qur’an. 

24. Ibu Nur 

Khasanah 

Faktor pendukung dalam pembelajaran Al-Qur’an ini 

adalah motivasi Guru. Guru selalu memberikan 

motivasi agar santri lebih giat lagi dalam belajar baca 

tulis Al-Qur’an  dengan baik. Sebisa mungkin saya 

mendorong para sanri agar belajar membaca Al-Qur’an 

dengan serius agar membaca dengan benar. Selain dari 

guru juga dorongan dari orang tua para santri seperti 

selalu mengantarkan anak-anaknya untuk berangkat 

mengaji terkadang juga ada yang di tunngu orang 

tuanya sampai pulang. Ada juga orang tua menyuruh 

anak-anaknya untk mengaji rumahan di tempat ustadz 

atau ustadzah. Akan tetapi tidak semua orang tua 

memberikan dorongan dan motivasi untuk anak-

anaknya. 

Menurut saya salah satu faktor penghambatnya yaitu 

istilah bacaan tajwid dan gharib yang bagi anak-anak 

masih susah, karena itu hal yang baru bagi mereka dan 

tentunya butuh proses yang cukup panjang agar mereka 

terbiasa dan mengerti akan istilah dari tajwid dan 

gharib, di sisi lain anak-anak mempunyai kemampuan 

yang berbeda-beda dalam hal memahami tajwid dan 



 

gharib 

25. Ibu Dwi Ira 

Ningsih  

Dalam proses pembelajaran pasti tentu ada yang 

namanya faktor pendukung seperti, motivasi dari orang 

tua, motivasi dari guru, lingkungan yang mendukung. 

Serta hal-hal lain yang dapat menjadi pendukung santri 

untuk rajin belajar khususnya belajar baca tulis Al-

Qur’an. 

Untuk faktor penghambatnya yaitu Anak yang susah 

diatur ketika pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini 

bisa menyebabkan keadaan kelas menjadi ribut, 

konsentrasi anak terpecah karena adanya teman yang 

membuat kegaduhan. Santri bercerita ketika guru 

sedang menerangkan materi dapat membuat keributan 

di kelas. 

26. Peneliti Apakah TPQ Roudlotul memiliki peran penting dalam 

merealisasikan kompetensi baca tulis Al-Qur’an 

tercapai di Desa Dadirejo? 

27. Ibu Dwi Ira 

Ningsih 

TPQ memiliki peran penting, TPQ ini berkontribusi 

dalam pembelajaran sejak dini terutama baca tulis Al-

Qur’an di dalam masyarakat.  

28. Ibu Maftuhah Ya, apalagi kita menggunakan metode fashohati 

ataupun qiroati mulai dari anak pengenalan cara 

membaca makhrojul huruf sampai pengenalan hukum 

tajwid yang nantinya akan mempermudah anak dalam 

membaca Al-Qur’an. 
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